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Population of Javan langurs (Trachypithecus auratus), the endemic primate Java, is
expected continue to decline in line with the reduction of forests in Java. The Telaga Warna
Nature Reserve-Nature Recreation Park and Jember Nature Recreation Park are among
the comservation areas inhabited by this endemic primate, but information on their
population and habitat conditions has never been conducted. This study aims to estimate
the population density and habitat suitability of the Javan langur in the area. The survey
was conducted in June to September 2024 at the Telaga Warna and Jember Nature Reserves
and Parks. Population surveys and presence point collections were conducted using two
transect with length of 1-3 km. Habitat suitability was identified using environmental
variables including average annual rainfall, average annual temperature, land cover,
normalized different vegetation index, slope, distance from river, distance from settlement,
distance from plantation, and distance from forest edge which were then predicted using
the Maximum Entropy algorithm. Individual and group densities of Javan langurs were
estimated at 14.3 individuals/km? and 1.6 groups/km? respectively. The model shows that
suitable habitat (125.6 ha) for the Javan Langur is still limited compared to unsuitable
habitat (424.6 ha). Moreover, the suitable habitats also tend to be centralized in Nature
Tourism Parks. This information can serve as fundamental information in the in-situ
conservation policy of the Javan langur.
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ABSTRAK
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Populasi lutung jawa diperkirakan terus mengalami penurunan seiring dengan
berkurangnya hutan di Pulau Jawa. Kawasan Cagar Alam (CA)-Taman Wisata Alam
(TWA) Telaga Warna dan Taman Wisata Alam Jember merupakan salah satu kawasan
konservasi yang dihuni oleh primata endemik tersebut, tetapi informasi mengenai populasi
dan kondisi habitatnya belum pernah dilakukan. Studi ini bertujuan untuk mengestimasi
kepadatan populasi serta kesesuaian habitat lutung jawa di kawasan tersebut. Survei
dilaksanakan pada Juni hingga September 2024 di Kawasan Cagar Alam dan Taman Wisata
Alam Telaga Warna dan Jember. Survei populasi dan pengkoleksian titik kehadiran
dilakukan dengan dua jalur transek sepanjang 1-3 km. Kesesuaian habitat diidentifikasi
dengan menggunakan variabel lingkungan yang meliputi rata-rata curah hujan tahunan,
rata-rata temperatur tahunan, tutupan lahan, normalized different vegetation index,
kelerengan, jarak dari sungai, jarak dari permukiman, jarak dari perkebunan, serta jarak dari
tepi hutan yang kemudian diprediksi dengan algoritma Maximum Entropy. Kepadatan
individu dan kelompok lutung jawa masing-masing diestimasi berkisar 3,45 individu/km?
dan 0,38 kelompok/km?. Model yang telah dibangun menunjukkan bahwa habitat sesuai
(125,6 Ha) bagi lutung jawa masih terbatas dibandingkan dengan habitat yang tidak sesuai
(424,6 Ha). Habitat sesuai tersebut juga cenderung tersentralisasi di kawasan Taman Wisata
Alam. Informasi ini dapat menjadi informasi mendasar dalam kebijakan konservasi in-situ
lutung jawa.
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1. Pendahuluan

Lutung  jawa  (Trachypithecus
auratus E. Geoffroy Saint-Hilaire, 1812)
merupakan salah satu primata endemik
Indonesia (Nijman, 2000; Roos et al.,
2008). Primata ini telah dilindungi oleh
pemerintah Indonesia melalui Peraturan
Menteri  Lingkungan  Hidup  dan
Kehutanan Nomor
P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018
tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang
Dilindungi dan IUCN (7he International
Union for Conservation of Nature) secara
internasional mengategorikannya dalam
spesies Vulnerable atau rentan (Nijman,
2020; Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan  Kehutanan = Republik
Indonesia, 2018). Hal tersebut disebabkan
karena populasinya yang terus mengalami
penurunan selama +36 tahun yang
disebabkan  oleh  perburuan  liar,
perdagangan ilegal, serta degradasi habitat
(Nijman, 2020). Pulau Jawa yang
merupakan salah satu kawasan distribusi
lutung jawa juga telah mengalami tekanan
deforestasi sangat tinggi sejak awal abad
ke-20 (Tsujino et al., 2016). Akibat hal
tersebut habitat yang tersisa bagi lutung
jawa juga terbatas dan kini mungkin
distribusinya  cenderung berada di
kawasan-kawasan konservasi (Nijman,
2000; Wedana et al., 2013)

Kawasan Cagar Alam dan Taman
Wisata Alam (CA-TWA) merupakan
salah satu kawasan konservasi yang
dihuni oleh lutung jawa. Kawasan tersebut
cukup terisolasi dan terancam akibat
aktivitas antropogenik seperti agrikultur,
permukiman, hutan produksi, serta wisata
yang berada disekitar Lanskap Puncak,
Bogor, Jawa Barat. Keberadaan kawasan
ini memiliki peran vital dalam mendukung
upaya konservasi lutung jawa beserta
keanekaragaman hayati lainnya. Namun,
informasi mengenai populasi lutung jawa
di kawasan tersebut masih belum pernah
dilaporkan, begitupula dengan informasi
kondisi habitatnya (Nijman, 2020).

Keberadaan populasi lutung jawa
tersebut sangat bergantung pada kondisi
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habitat yang dihuni. Habitat harus mampu
menyediakan kebutuhan mendasar dari
suatu spesies yang meliputi sumber pakan,
sumber pakan, serta perlindungan. Lutung
jawa merupakan satwa arboreal dan
folivorus yang sangat bergantung pada
keberadaan vegetasi karena mampu
menyediakan ~ sumber pakan  serta
perlindungan (Maulahila et al., 2023;
Putra et al., 2024; Tsuji et al., 2016).
Sementara itu, faktor ekologis seperti
topografi, iklim, serta antropogenik juga
sangat penting dalam menentukan
kebutuhan  bertahan hidup dan
bereproduksi (Condro et al., 2021; Hansen
et al., 2020). Peran dari seluruh komponen
ekologis tersebut dapat menjadi indikator
penting bagi habitat dari lutung jawa yang
dapat diprediksi melalui pemodelan
kesesuaian habitat.

Berdasarkan uraian tersebut maka
populasi serta kesesuaian habitat lutung
jawa sangat penting dikaji untuk
mendukung upaya konservasi primata
endemik tersebut. Secara spesifik, studi
ini bertujuan untuk mengestimasi populasi
lutung jawa serta prediksi kesesuaian
habitatnya di kawasan CA-TWA Telaga
Warna dan TWA Jember. Informasi
ilmiah yang tersedia melalui studi ini akan
berguna bagi pihak pengelola CA-TWA
Telaga Warna dan Jember dalam
mengembangkan konservasi in-situ lutung
jawa yang dapat mengurangi ancaman
dari penurunan populasi serta degradasi
habitatnya.

2. Metodologi
2.1. Area Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan
Juni hingga September 2024 di CA-TWA
Telaga Warna dan TWA Jember yang
merupakan bagian dari Resort Cianjur,
Seksi Pengelolaan Konservasi Wilayah 11
Bogor Bidang Konservasi Sumber Daya
Alam (KSDA) Wilayah I, Balai Besar
Konservasi  Sumber Daya  Alam
(BBKSDA) Jawa Barat (Gambar 1).
Kawasan tersebut secara administratif
terletak di perbatasan Kabupaten Bogor
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dan Cianjur yang meliputi tiga desa yaitu
Desa Cisarua, Desa Ciloto, dan Desa
Batulawang. TWA Telaga Warna dan
TWA Jember merupakan kawasan
konservasi yang peruntukkannya ditunjuk
untuk kegiatan pariwisata sedangkan CA
Telaga Warna secara spesifik
diperuntukkan untuk kegiatan konservasi
saja. Kedua TWA tersebut memiliki luas
kurang lebih masing-masing 4,6 ha dan
52,01 ha sementara CA Telaga Warna
sekitar 493,05 Ha.

Kawasan CA-TWA Telaga Warna
dan TWA Jember terletak di ketinggian
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Gambar (Figure) 1. Peta lokasi penelitian CA-TWA Telaga Warna dan TWA Jember (Map
of the research location of Telaga Warna Nature Reserve-Nature
Recreation Park and Jember Nature Recreation Park)

2.2 Estimasi Kepadatan dan Ukuran
Populasi Lutung Jawa
Survei populasi lutung jawa dilakukan
dengan menggunakan jalur transek.
Sebanyak dua jalur digunakan dengan
panjang  sekitar 1-3 km  yang
menyesuaikan dengan kondisi topografi di
TWA dan CA (Plumptre et al., 2013).
Survei tersebut dilakukan  dengan
pengulangan sebanyak 14 kali pada tiap

jalur. Selama survei dilakukan pencatatan
informasi yang meliputi jumlah individu,
jumlah kelompok, serta titik koordinat
perjumpaan (Buckland et al., 2010).
Adapun kepadatan dan ukuran populasi
tersebut dihitung dengan persamaan
berikut:
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D = X indv/Ltot 1)

> Jumlah individu suatu jenis
Ltot Luas total jalur pengamatan
(km?)
Ltot=U(PxL) ?2)
Ltot Luas total jalur pengamatan
(km?)
U Jumlah ulangan

2.3 Model Kesesuaian Habitat Lutung
Jawa

2.3.1 Koordinat kehadiran

Titik koordinat kehadiran lutung
jawa di CA-TWA Telaga Warna dan
Jember diperoleh selama proses survei
populasi. Total diperoleh sebanyak 39 titik
koordinat kehadiran yang kemudian di-
resampled dan  di-rarefied  dengan
perangkat lunak  ArcGis untuk
menghindari  pseudo-replication  dan
autokorelasi (Feng et al., 2019). Oleh
karena itu, hanya sebanyak 10 titik
kehadiran yang digunakan dalam prediksi
kesesuaian habitat lutung jawa.

2.3.2 Koleksi Variabel Lingkungan
Variabel lingkungan yang digunakan
dalam memprediksi kesesuaian habitat

D Kepadatan (individu/km?)
P Panjang jalur (km)
L Lebar jalur (km)
Populasi =Dx A A3)
D Kepadatan (individu/km?)
A Luas habitat yang layak
dihuni

lutung jawa terdiri dari faktor iklim,
biofisik, topografi, serta antropogenik
(Tabel 1) (Guisan & Zimmermann, 2000).
Secara keseluruhan keempat faktor
tersebut terdiri dari 11 variabel yang
didasarkan pada kebutuhan ekologi lutung
jawa (Hansen et al., 2020; Leca et al.,
2013; Maulahila et al., 2023). Variabel

tersebut diperoleh dari SRTM
(https://www.usgs.gov/), DEMNAS
(https://tanahair.indonesia.go.id) dan
Chelsa Climate (https://chelsa-

climate.org/). Data tersebut diolah terlebih
dahulu dengan menggunakan perangkat
lunak ArcGIS dengan resolusi pixel
30%30 meter sesuai dengan batas wilayah
CA-TWA Telaga Warna dan TWA
Jember.

Tabel (Table) 1. Daftar variabel lingkungan yang digunakan dalam memprediksi kesesuaian habitat
lutung jawa (List of environmental variables used in predicting the suitability of the

Javan langur habitat)

Faktor (Factor) ( EXSSEZ%%Z%Z%%) Deskripsi (Description) ??}3331

Iklim presipitasi* Rata-rata Curah Hujan Tahunan mm/tahun
suhu* Rata-rata Temperatur Tahunan °C

Biofisik lulc* Tutupan Lahan -
ndvi* Normalized Difference Vegetation Index -

(NDVI)

Topografi elevasi Ketinggian m dpl
kelerengan* Kelerengan %
jarak sungai* jarak dari sungai meter

Antropogenik jarak prmkm* jarak dari permukiman meter
Jarak_jalan jarak dari jalan meter
Jarak_kebun* jarak dari perkebunan meter
tepi_kawasan* jarak dari tepi hutan meter

Keterangan: (*) variabel lingkungan yang memiliki nilai korelasi [R? <0.7|
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Seluruh variabel tersebut kemudian
diperiksa  tingkat multikolinearitasnya
dengan menggunakan uji korelasi pearson
pada package ’sdm’ yang tersedia di
perangkat lunak Rstudio (Naimi et al.,
2011). Pemeriksaan ini dilakukan untuk
mereduksi  variabel lingkungan yang
memiliki korelasi tinggi antara satu sama
lain dan dapat mempengaruhi daya prediksi
dan interpretasi model kesesuaian habitat
(Dormann et al., 2013; Feng et al., 2019).
Variabel yang memiliki nilai korelasi lebih
IR>>0.7| dieleminasi sehingga hanya
diperoleh sembilan variabel lingkungan
saja yang digunakan dalam prediksi
kesesuaian habitat lutung jawa (Tabel 1)
(Dormann et al., 2013).

2.3.3 Prediksi Kesesuaian Habitat

Model Kesesuaian habitat lutung
jawa di prediksi dengan mengkombinasikan
koordinat kehadiran lutung jawa dengan
variabel lingkungan yang telah dikoleksi
sebelumnya. Model tersebut dikonstruksi
dengan menggunakan algoritma Maximum
Entrophy (Maxent) pada General User
Interface Maxent v.3.4.1 (Phillips & Dudik,
2008; Phillips, Dudik, & Schapire, 2017).
Proses rekonstruksi dilakukan dengan
menggunakan parameter seperti
regularization multiplie 1, maximum of
iteration 5000, replicate 10, boostraps,
random test 25%, dan treshold 10
percentile training, sedangkan parameter

lainnya default (Phillips, 2017). Keakuratan
prediksi diuji dengan matrik evaluasi Area
Under ROC (AUC) dengan nilai ambang
batas yang diterima adalah > 0,8 (Swets,
1988). Sementara itu, kontribusi variabel
lingkungan yang paling mempengaruhi
kesesuaian habitat lutung jawa diuji dengan
Jjacknife test (Elith et al., 2011; Phillips et
al., 2017).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
3.1.1 Estimasi Kepadatan dan Ukuran

Populasi Lutung Jawa

Survei yang dilakukan pada kedua
jalur transek memproleh 22 perjumpaan
lutung jawa. Sebanyak 12 perjumpaan telah
diperoleh di jalur Telaga Warna sedangkan
di jalur rasamala diperoleh sebanyak 10
perjumpaan. Lutung jawa di kawasan CA-
TWA Telaga Warna dan Jember diestimasi
berjumlah  dua  kelompok  dengan
kecenderungan struktur kelamin dominan
betina dan kelas umur anakan (Tabel 2).
Jalur Telaga Warna dan Rasamala juga
memiliki kepadatan individu yaitu masing-
masing sekitar 3,33 ind/km? dan 3,57
ind/km? serta kepadatan kelompok berkisar
0,42 kelompok/km? dan 0,23
kelompok/km?. Secara keseluruhan total
individu yang diperoleh adalah 18 ekor
dengan total kepadatan individu sekitar
3,45 ind/km? dan kepadatan kelompok
sekitar 0,38 kelompok/km?.

Tabel (Table) 2. Estimasi kepadatan dan ukuran populasi lutung jawa di CA-TWA Telaga Warna
dan TWA Jember (Estimation of population density and size of Javan langurs in
Telaga Warna Nature Reserve-Nature Recreation Park and Jember Nature

Recreation Park)

Kelas Kelamin dan Usia (Gender and Age

Cl
Jalur Transek ———— ass) Total Individu Kefo";lalok
(Transect Line) Betina Dewasa Anakan (Total Individuals) P
Dewasa (Adult Female)y  (Child) (Total Group)
(Adult Male)
Telaga Warna 1 4 5 10 1
Rasamala 2 3 3 8
Total 18 2
Kepadatan Individu 3,45 ind/km?
Kepadatan Kelompok 0,38 kelompok/km?

Estimasi Populasi

4,33 Individu
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3.1.2 Kesesuaian Habitat Lutung Jawa
a. Evaluasi Model

Nilai rata-rata dari Area Under the
Curve (AUC) yang diperoleh adalah
sebesar 0,911 dengan standart deviasi
0,037. Nilai tersebut mengindikasikan
bahwa model memiliki tingkat keakuratan
yang sangat baik. Model kesesuaian

true  positive yang lebih  besar
dibandingkan dengan false positive dari
kehadiran lutung jawa. Oleh karena itu,
prediksi yang hasilkan oleh model
tersebut dianggap mampu
menggambarkan kesesuaian habitat bagi
lutung jawa di CA-TWA Telaga Warna
dan Jember.

habitat ini mampu mendeteksi proporsi

Average Sensitivity vs. 1 - Specificity for Trachypitecus_auratus

| Mean (AUC=0.911) =
Mean +/- one stddev ®
| Random Prediction ®

Sensitivity (1 - Omission Rate)

0.0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9 1.0
1 - Specificity (Fractional Predicted Area)

Gambar (Figure) 2. Evaluasi keakuratan model kesesuaian habitat lutung jawa di Cagar
Alam-Taman Wisata Alam Telaga Warna dan Jember dengan matrik
Area Under the ROC curve (AUC) (Evaluation of the accuracy of the
habitat suitability model of the Javan langur in the Telaga Warna
Nature Reserve and Jember Nature Tourism Park using the Area

Under the ROC Curve (AUC) matrix)

b. Kontribusi Variabel Lingkungan
Secara  keseluruhan, variabel
lingkungan yang digunakan memiliki
kontribusi  dalam  kontruksi  model
(Gambar 3A). Namun, model yang sudah
dikontruksi menunjukkan bahwa terdapat
tiga variabel lingkungan yang paling
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mempengaruhi kesesuaian habitat lutung
jawa. Ketiga variabel tersebut secara
berurutan adalah rata-rata curah hujan
tahunan, jarak dari permukiman, dan rata-
rata temperatur tahunan (Gambar 3A).
lutung jawa merespon ketiga variabel
secara negatif maupun positif.
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Gambar (Flgure) 3. Kontribusi variabel lingkungan pada model kesesuaian habitat lutung

Rata-rata curah hujan tahunan di
kawasan CA-TWA Telaga Warna dan

Jember memiliki

jawa Cagar Alam-Taman Wisata Alam Telaga Warna dan Jember
berdasarkan uji jacknife test (A) serta Kurva respon dan distribusi lutung
jawa terhadap variabel lingkungan, meliputi rata-rata curah hujan
tahunan (B.1 dan C), rata-rata temperatur tahunan (B.2 dan D), tutupan
lahan (B.3 dan E), normalized different vegetation index (B.4 dan F),
kelerengan (B.5 dan G), jarak dari sungai (B.6 dan H), jarak permukiman
(B.7 dan 1), jarak dari perkebunan (B.8 dan J), dan jarak dari tepi kawasan
(B.9 dan K) (Contribution of environmental variables to the habitat
suitability model of Javan langurs in Telaga Warna Nature Reserve and
Jember Nature Tourism Park based on the jacknife test (A) and the
response curve and distribution of Javan langurs to environmental
variables, including average annual rainfall (B.1 and C), average annual
temperature (B.2 and D), land cover (B.3 and E), normalized different
vegetation index (B.4 and F), slope (B.5 and G), distance from rivers (B.6
and H), distance from settlements (B.7 and 1), distance from plantations
(B.8 and J), and distance from the edge of the area (B.9 and K))

cenderung  terus  menurun  seiring
bertambahnya jarak tersebut (Gambar

rentang +3931-4033
mm/tahun (Gambar 3C). Berdasarkan
variabel tersebut teridentifikasi bahwa
probabilitas  kehadiran  lutung jawa
cenderung menurun seiring dengan
bertambahnya curah hujan (Gambar 3B.1).
Pola yang sama juga teridentifikasi pada
variabel jarak dari permukiman, dengan
rentang jarak berkisar +0-3691 meter
(Gambar 3I), kehadiran lutung jawa

3B.7). Sementara itu, kawasan CA-TWA
Telaga Warna dan Jember memiliki rata-
rata temperatur tahunan dengan rentang
+16,85-19,35 °C (Gambar 3D). probabilitas
kehadiran lutung jawa diprediksi meningkat
seiring dengan meningkatnya temperatur
tersebut (Gambar 3B.2).
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c. Prediksi Kesesuaian Habitat
Berdasarkan ~ model  kesesuaian
habitat yang telah dikontruksi dan
dikonversi dengan 10 percentile threshold,
habitat lutung jawa di kawasan CA-TWA
Telaga Warna dan Jember dapat
diklasifikasikan menjadi sesuai dan tidak
sesuai. Prediksi tersebut menunjukkan
bahwa secara keseluruhan habitat yang
sesuai bagi lutung jawa di kawasan CA-
TWA Telaga Warna dan Jember cenderung
terbatas (22,8%) dibandingkan dengan
habitat yang tidak sesuai (77,2%) (Tabel 3).
Namun, berdasarkan kawasannya kedua
kawasan TWA teridentifikasi memiliki
habitat sesuai yang lebih besar secara

proporsional dibandingkan dengan dengan
kawasan CA. Kawasan TWA Telaga warna
dan Jember masing-masing memiliki luas
habitat sesuai sekitar 96,6% dan 99,2%
dengan luas habitat sesuai sekitar 3,4% dan
0,8% (Tabel 3). Hal yang sebaliknya
ditunjukkan oleh kawasan CA Telaga
warna yang memiliki luas habitat sesuai
(14,1%) lebih kecil dibandingkan habitat
tidak sesuai (85,9%) (Tabel 3). Sejalan
dengan perhitungan luas tersebut, hasil
visualisasi dari prediksi kesesuaian habitat
menunjukkan bahwa habitat sesuai bagi
lutung jawa cenderung berada di sisi selatan
yang merupakan kawasan TWA Telaga
Warna dan Jember (Gambar 4).

Tabel (Table) 3. Prediksi luas (Ha) kesesuaian habitat lutung jawa di CA-TWA Telaga Warna
dan TWA Jember (Prediction of the area (ha) of suitability of the Javan langur
habitat in Telaga Warna Nature Reserve and Jember Nature Tourism Park)

Kawasan Konservasi (Conservation Area)

Kesesuaian Habitat CA Telaga

TWA Telaga

TWA Jember
(Habitat Suitabilityy ~ Warna (Telaga Warna (Telaga Total (Total)
(Jember Nature
Warna Nature Warna Nature Tourism Park)
Reserve) Tourism Park)
Sesuai 69,5 4.4 51,7 125,6
Tidak Sesuai 424,0 0,2 0,4 424,6

Kesesuaian Habitat
I Tidak Sesuai
Sesuai

Gambar (Figure) 4. Peta prediksi kesesuaian habitat lutung jawa di CA-TWA Telaga Warna
dan Jember (Map of predicted suitability of Javan langur habitat in Telaga
Warna Nature Reserve- Nature Tourism Park and Jember Nature Tourism

Park)
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3.2  Pembahasan

Informasi mengenai kepadatan dan
ukuran populasi lutung jawa di area
penelitian masih terbatas. Studi ini
melaporkan bahwa kepadatan populasi di
CA-TWA Telaga Warna dan Jember cukup
tinggi dibandingkan beberapa kawasan
lainnya seperti Taman Nasional Bali Barat
dan Hutan Sokokembang yang berkisar 7
individu/km? (Al-Huda et al., 2024; Leca et
al., 2013), Taman Nasional Baluran yang
berkisar 15 individu/km? (Hansen et al.,
2020), dan Pegunungan Dieng yang
berkisar 23 individu/km? (Nijman & Van
Balen, 1998). Regenerasi pada masing-
masing kelompok tersebut juga terbilang
baik dengan rasio umur yang lebih
didominasi oleh kelas anakan. Ukuran
kelompok yang diperoleh pun juga
cenderung lebih besar, yaitu 8-10 Individu,
dibandingkan dengan dataran tinggi pada
umumnya berkisar 6-7 individu (Nijman,
2014).  Kondisi  populasi  tersebut
mengindikasikan bahwa populasi lutung
jawa di kawasan CA-TWA Telaga Warna
dan jember tergolong baik. Kehadiran serta
ukuran populasi tersebut sangat
dipengaruhi oleh kondisi ekologis pada
habitat.

Kawasan CA-TWA Telaga Warna
dan jember adalah salah satu tutupan hutan
yang masih tersisa di lanskap puncak
sehingga masih mampu untuk menyediakan
sumber pakan, sumber air, serta
perlindungan untuk menyokong kehidupan
lutung jawa. kawasan tersebut cenderung
memiliki tutupan kanopi yang cukup rapat
(Gambar 3F) sehingga mampu
menyediakan banyak percabangan dengan
biomassa daun yang tinggi sebagai sumber
pakan lutung jawa merupakan primata
folivorus dan arboreal yang sangat
bergantung pada keberadaan vegetasi
(Asyrofi et al., 2022; Kool, 1993; Tsuji et
al., 2019). Pengamatan di lapang juga
menunjukkan bahwa lutung jawa sering
teramati berada pada kawasan yang banyak
ditumbuhi oleh Rasamala (Altingia
excelsa), dan spesies vegetasi tersebut

dimanfaatkan oleh Iutung jawa sebagai
sumber pakan utama meskipun masih
dibutuhkan studi lebih lanjut terkait
pemilihan pohon pakan di kawasan
tersebut. Percabangan yang banyak dan
saling terhubung antar kanopi vegetasi akan
memberikan keleluasaan bagi lutung jawa
untuk  beraktivitas  seperti  istirahat,
bergerak, bersosialisasi, ataupun berlindung
(Subarkah et al., 2011; Tsuji et al., 2016).

Primata folivorus umumnya tidak
mengkonsumsi  air secara langsung
melainkan  memanfaatkan  air  yang
terkandung pada sumber pakannya, oleh
karena itu peran sungai terhadap kehadiran
lutung jawa tidak signifikan sebab sifatnya
yang cenderung memberikan dampak
secara tidak langsung (Kullik, 2010;
Suarez, 2013). Pohon pakan lutung banyak
tersebar di  sekitar aliran  sungai,
sedangkang lutung mendapatkan air dari
pakan yang dikonsumsinya. Hal tersebut
dikarenakan sifatnya yang arboreal serta
menghindari predasi dari predatornya
seperti macan tutul (Panthera pardus
melas) (Santono et al., 2016).

Secara geografis kawasan CA-TWA
Telaga Warna dan TWA Jember merupakan
satu hamparan dari kawasan hutan Taman
Nasional Gunung Gede-Pangrango. Namun
sekarang telah terpisah karena
terfragmentasi oleh Jalan Raya Puncak, dan
sekitar kawasan telah di manfaatkan untuk
perkebunan, permukiman, serta hutan
produksi. Hal ini menyebabkan jumlah
populasi dan luasan habitat lutung jawa di
kawasan CA-TWA Telaga Warna dan
TWA Jember sangat terbatas. Model
kesesuaian habitat yang dibangun pada
penelitian ini menunjukkan bahwa lutung
jawa cenderung mendekat ke arah
permukiman (Gambar 3B.7 dan 3B.9), atau
lutung jawa cenderung sering berada di
TWA (Gambar 4). Aktivitas wisatawan di
kawasan TWA memang memiliki intensitas
yang cukup tinggi, tetapi nampaknya lutung
jawa memanfaatkan hal tersebut sebagai
bagian dari perlindungannya dari predator
yang berada di dalam kawasan CA
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(Dasgupta et al, 2021). Kecenderungan
lutung jawa yang mendekati permukiman
dari garis tepi tersebut disisi lain juga dapat
menjadi tanda peringatan bagi aktivitas
konservasi sebab lutung jawa juga memiliki
kemampuan adaptasi yang fleksibel
sehingga sangat memungkinkan untuk
memanfaatkan habitat diluar kawasan CA-
TWA dan meningkatkan ancaman konflik
dengan masyarakat (Hansen et al., 2020;
Supartono et al., 2024; Supartono et al.,
2016). Oleh karena itu, diperlukan studi
lebih lanjut mengenai habitat lutung jawa
dengan menggunakan pendekatan lanskap
yang lebih luas.

Kedua variabel iklim yang digunakan
dalam studi ini memiliki peran yang sangat
signifikan dalam mempengaruhi kehadiran
lutung jawa. Primata tersebut cenderung
memilih kawasan yang memiliki curah
hujan lebih rendah dan temperatur yang
lebih hangat (Gambar 3B.1 dan 3B.2).
Kondisi iklim yang cenderung lebih hangat
tersebut memungkinkan lutung jawa dapat
beraktivitas dengan lebih baik serta
mengurangi kemungkinan terinfeksi oleh
parasit akibat kondisi yang lembab (Aryanti
& Azizah, 2019; Eliana et al.,, 2017).
Lutung jawa merupakan primata dengan
toleransi iklim sangat baik bahkan mampu
menghuni habitat di dataran rendah hingga
dataran tinggi yang memiliki kondisi
temperatur serta kelembaban yang sangat
berbeda (Nijman, 2014). Studi ini secara
tidak langsung membuktikan pentingnya
iklim dalam upaya konservasi lutung jawa
sebab perubahan iklim yang tidak menentu
dapat menyebabkan keberadaan lutung
jawa terancam (Condro et al., 2021).

Habitat bagi lutung jawa di kawasan
CA-TWA Telaga Warna dan TWA Jember
cenderung terbatas. Habitat yang sesuai
bagi lutung jawa masih terkonsentrasi pada
kawasan TWA saja yang diperuntukkan
untuk kegiatan ekowisata sedangkan
Kawasan CA yang diperuntukkan untuk
perlindungan justru didominasi oleh
kondisi yang tidak sesuai. Hal ini mungkin
disebabkan karena jalur transek yang
digunakan dalam survei masih
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terkonsentrasi di kawasan TWA. Akses
yang susah dengan kondisi topografi
dengan tingkat kelerengan curam dan
sangat curam merupakan faktor utama
keterbatasan dalam studi ini. Fenomena
yang sama juga terjadi pada studi mengenai
kesesuaian habitat lutung jawa di Taman
Nasional Baluran dan Taman Nasional Alas
Purwo yang cenderung berada di area tepi
karena sulitnya akses menuju dataran
berlereng di kedua taman nasional tersebut
(Hansen et al., 2020; Maulahila et al.,
2023). Secara keseluruhan studi ini telah
menunjukkan bahwa kondisi habitat yang
sesuai bagi lutung jawa masih terbatas.
Namun, sebaran lutung jawa yang cukup
tinggi di kawasan TWA Telaga Warna dan
TWA Jember merupakan suatu potensi
kajian dalam mengembangkan ekowisata
berbasiskan lutung jawa kedepan.

4. Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Lutung jawa yang ditemukan di
kawasan CAT-TWA Telaga Warna dan
Jember berjumlah dua kelompok yang
terdiri dari 18 individu. Estimasi kepadatan
populasi memperkirakan terdapat sekitar
14,3 individu/km? 1,6 kelompok/ km? di
kawasan tersebut. Variabel lingkungan rata-
rata curah hujan tahunan, jarak dari
permukiman, dan rata-rata temperatur
tahunan merupakan tiga variabel yang
paking signifikan dalam mempengaruhi
kehadiran lutung jawa. Prediksi keseusaian
habitat yang dibangun menunjukkan bahwa
habitat sesuai bagi lutung jawa di kawasan
tersebut masih terbatas dengan luas sekitar
125,6 Ha dan terkonsentrasi di sisi selatan.

4.2 Saran

Penelitian ini perlu dilakukan studi
lanjutan yang meliputi area penyangga di
sekitar CA-TWA Telaga Warna dan TWA
Jember khususnya kawasan hutan Perhutani
untuk identifikasi distribusi dan populasi
dalam skala lanskap.
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